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ABSTRAK 

 

Dewasa ini lembaga penyiaran berlangganan memancarluaskan dan 

menyalurkan materi siarannya secara khusus kepada pelanggan melalui televisi. 

PT. Bintang Bangkinang Vision telah mengambil dan menyimpan siaran lembaga 

televisi lainnya kemudian menjualnya kembali kepada pelanggan televisi kabel 

yang telah melanggar hak cipta. Seharusnya menurut Undang-Undang Nomor 28 

Tahun 2014 Pasal 25 ayat 3 setiap orang dilarang melakukan penyebaran tanpa 

izin dengan tujuan komersial atas konten karya siaran lembaga penyiaran. Dalam 

menyalurkan program siaran kepada pelanggannya, 

Penelitian ini berlokasi di PT.Bintang Bangkinang Vision yang beralamat 

di Jl. KH. Agus Salim Kel. Langgini Kec. Bangkinang Kab. Kampar. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menegetahui bentuk perizinan 

penyiaran televisi berlangganan melalui kabel oleh PT.Bintang Bangkinang 

Vision dan untuk mengetahui perlindungan hukum terhadap pemegang hak cipta 

dalam penyiaran televisi berlangganan melalui kabel menurut Undang-Undang 

Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta. 

Penelitian ini adalah penelitian yuridis sosiologis, yaitu penelitian yang 

menitikberatkan perilaku individu atau masyarakat dalam kaitannya dengan 

hukum. Data primer adalah data yang secara langsung diperoleh dari sumber atau  

objeknya dan data sekunder yaitu data yang diperoleh melalui studi kepustakaan. 

Sedangkan metode analisa data adalah suatu proses untuk menafsirkan atau 

memaknai suatu data. Dalam penelitian metode analisa data yang digunakan 

adalah metode kualitatif, karena data yang dikumpulkan hanya sedikit yang 

bersifat monografis atau berwujud kasus-kasus dan tidak dapat disusun kedalam 

suatu struktural klasifikasi. 

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa Penyelenggaraan penyiaran televisi 

berlangganan melalui kabel oleh PT. Bintang Bangkinang Vision belum 

mendapatkan Izin Penyelenggaraan Penyiaran (IPP) televisi. Selama 6 tahun 

berdiri PT. Bintang Bangkinang Vision mengambil dan menyimpan siaran 

lembaga televisi lainnya kemudian menjualnya kembali kepada pelanggan 
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televisi. Seharusnya menurut Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang 

Hak Cipta pasal 25 ayat 3 adalah setiap orang dilarang melakukan penyebaran 

tanpa izin dengan tujuan komersial atas konten karya siaran lembaga penyiaran. 

PT. Bintang Bangkinang sudah melanggar salah satu ciptaan yang dilindungi 

dalam bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra yaitu karya sinematografi. Untuk 

mengatasi mengenai pelanggaran hak cipta ini maka pemerintah melakukan upaya 

secara preventif atau pencegahan yaitu dengan cara mengintensifkan penegakan 

hukum Undang-Undang Hak Cipta dan upaya secara represif yaitu memberi 

sanksi-sanksi yang tegas. 

 


